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Ko e ABSTRAK
Kemitra tmystrategis, ' Introduction: Uraian masalah penelitian ini adalah rendahnya kualitas
pembudidayaan vanili, sumber daya manusia (SDM) di desa Bobo kecamatan Palolo Kabupaten

pengembangan desa Sigi, baik dari segi pengetahuan teknis, keterampilan manajerial, maupun

D kurangnya pelibatan aktif masyarakat dalam proses pelaksanaan
Revised. - program, manajemen sumber daya manusia (MSDM) sangat penting
Accepted : 20/03/2025 disini oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
proses MSDM dalam program tersebut berjalan, Penelitian ini berfokus
pada aspek MSDM yang meliputi perencanaan, rekrutmen dan seleksi,
pelatihan dan pengembangan, serta manajemen kinerja oleh (Gary
Dessler, 2013).
Methods: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
Pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara informan
yang berasal dari pemerintah desa, anggota dinas koperasi dan
masyarakat yang terlibat dalam program tersebut.
Results: Penelitian ini mengungkapkan bahwa MSDM dalam program
ini belum optimal karena kurangnya perencanaan yang matang, proses
rekrutmen yang tidak memadai, serta minimnya pelatihan yang
diberikan oleh pihak pemerintah desa.
Conclusion: penelitian ini menyarankan agar perlu memperbaiki dan
perlu meningkatkan monitiroring serta mentoring dalam program
kemitraan strategis ini.

ABSTRACT
Introduction: The description of the problem of this research is the low quality
of human resources (HR) in Bobo village, Palolo sub-district, Sigi Regency, both
in terms of technical knowledge, managerial skills, and the lack of active
community involvement in the program implementation process, human
resource management (HRM) is very important here, therefore the purpose of
this research is to find out how the HRM process in the program is running, this
research focuses on HRM aspects which include planning, recruitment and
selection, training and development, and performance management by (Gary
Dessler, 2013)
Methodes: This research uses a descriptive qualitative approach, collecting data
through direct observation, interviewing informants from the wvillage
government, members of the cooperative office and the community involved in
the program.
Results: the study reveals that HRM in this program is not optimal due to
insufficient planning, inadequate recruitment processes, and limited training
initiatives by local authorities.
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Conclusion: This research suggests that it is necessary to improve and need to
increase monitiroring and mentoring in this strategic partnership program.

Pendahuluan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sebuah elemen kunci terhadap
pengelolaan organisasi atau pemerintahan, Sumber daya manusia sebagai salah satu
sumber daya suatu organisasi memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
organisasi secara sukses begitupun pada pemerintahan, manajemen SDM dapat
dipahami sebagai proses organisasi dan dapat ditafsirkan sebagai kebijakan (politik)
(priyono, 2010). pada perencanaan yang berhasil atau tidaknya itu dilihat dari
kemampuan sumber daya manusia ketika menjalankan tugas dan fungsinya
(Mulyadi, 2019). Program kemitraan strategis, dalam pembudidayaan vanili di Desa
Bobo, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi, MSDM menjadi landasan utama untuk
memastikan keberhasilan implementasi program dan keberlanjutannya.

Program ini merupakan inisiatif yang dirancang oleh Kementerian
PPN/Bappenas bekerja sama dengan PT Conservana, sebuah perusahaan swasta yang
bertindak sebagai offtaker. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
petani lokal, mempromosikan hasil pertanian bernilai ekspor, serta menciptakan
rantai pasok yang kompetitif di pasar global. Namun, tantangan utama yang dihadapi
adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) di desa tersebut, baik dari
segi pengetahuan teknis, keterampilan manajerial, maupun akses terhadap teknologi
modern. Hal ini diperparah dengan keterbatasan fasilitas pendukung dan kurangnya
pelibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program.

Secara teoretis, MSDM melibatkan berbagai aktivitas seperti perencanaan
kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen, pelatihan, pengembangan, hingga evaluasi
kinerja (Gary Dessler & Varrkey, 2005). Dalam konteks program kemitraan strategis
Sederhananya, perencanaan manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan
sebagai proses memproyeksikan kebutuhan dan ketersediaan pekerja yang tepat
dalam jumlah yang tepat untuk perusahaan baru (Daniel Adi Setya Rahardjo, 2022),
(Saputra et al., 2020) menyatakan dimana perencanaan sumber daya manusia dapat
diartikan sebagai cara untuk mencoba menetapkan keperluan tenaga kerja untuk
suatu periode tertentu, baik secara kualitas maupun kuantitas dengan cara cara
tertentu, MSDM tidak hanya berfungsi untuk mengelola meproyeksikan kebutuhan
tenaga kerja ataupun menetapkan, tetapi juga untuk memberdayakan masyarakat
desa agar mampu beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan peluang
ekonomi yang lebih luas, menurut (Nawawi, Muh,Sitti Mufidah, 2024) Perencanaan
yang baik tentu perlu dirumuskan, dalam membuat perumusan dan menetapkan
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tujuan perencanaan yang yang baik serta memiliki tujuan yang jelas.

Oleh karena itu, MSDM dalam program ini perlu dirancang secara strategis agar
dapat memenuhi kebutuhan lokal sekaligus mendukung pencapaian tujuan
pembangunan yang lebih besar, (Endah, 2020) mengungkapkan pada pembangunan
yang datang dari bawah (bottom up) yaitu dimana masyarakat desa diberikan
kesempatan untuk ikut berpartisipasi memberikan masukan sejak perencanaan
dimulai hingga pelibatan saat pelaksanaan pembangunan hal ini karena masyarakat
mampu mengidentifikasi berkaitan masalah, dan inilah poin penting dari
perencanaan SDM.

Minimnya perencanaan SDM yang matang dan strateginya dimana strategi
salah satu cara menjadi pusat pemikiran dimana perusahaan membuat inovasi yang
berbeda dengan para pesaingnya serta menggunakan karyawannya untuk bisa
memuaskan segala kebutuhan (Sukarno & Ahsan, 2021) dalam konteks Program
tersebut, perencanaan SDM adalah proses yang melibatkan analisis kebutuhan tenaga
kerja, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, untuk memastikan bahwa program
memiliki tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan.

Proses rekrutmen dan seleksi peserta program yang kurang terstruktur, (Lina,
2020) mendefinisikan pada dasarnya suatu proses rekrutmen yaitu untuk
mendapatkan sejumlah SDM atau karyawan yang berkualitas untuk menduduki
suatu jabatan atau pekerjaan dalam suatu perusahaan. Rekrutmen bertujuan untuk
menarik kandidat terbaik yang sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan serta
merupakan bagian utama dari strategi organisasi dalam sumber daya manusia,
dengan mengidentifikasi dan menarik orang-orang, diperlukan bagi organisasi untuk
bertahan hidup dan berhasil dalam jangka pendek dan menengah (Sigit Hermawan,
2020). Sayangnya, dalam program ini, kriteria rekrutmen tidak dijelaskan secara rinci,
sehingga beberapa peserta yang terpilih tidak memiliki keterampilan dasar yang
dibutuhkan untuk mengikuti program. Hal ini berdampak pada rendahnya efektivitas
program dan hasil yang kurang optimal.

Selain itu, pelatihan dan pengembangan yang diselenggarakan dalam program
ini masih sangat terbatas yang dimana pelatihan itu saja sebagai upaya
memakismalkan dan meningkatkan produktivitas kerja sehingga dapat menopang
keberhasilan suatu perusahaan (Halisa, 2020). Pelatihan dan pendidikan biasanya
bertujuan untuk membantu karyawan meningkatkan keterampilan dan keahlian
mereka, terutama dalam bidang yang berkaitan dengan manajemen atau
kepemimpinan, yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi (Yuliani, 2023)
sejalan denagan pendapat (F. H. Kurniawan & Maulana, 2022) dimana pengembangan
didalam masyarakat ialah dimana kegiatan itu direncanakan agar meningkatkan
tujuan hidup masyarakat desa melalui program yang akan mendorong
mengembangkan sumber daya atau potensi yang dimiliki.

Pelatihan adalah salah satu elemen penting dalam MSDM yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dasar peserta unutk kedepannya. Dari
pendapat (Kuruppu et al., 2021) yang mana mereka berpendapat bahwa keberhasilan
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suatu perusahaan atau organisasi sangat ditentukan oleh kualitas SDM yang dimiliki.
Sumber daya manusia merancang dan membuat organisasi untuk bertahan dan
mencapai tujuan. Jika sumber daya manusia diabaikan, organisasi tidak akan dapat
bertahan dan mencapai tujuan (Suryani et al., 2023), selain itu pelatihan ini
berhubungan untuk menambah wawasan dan keterampilan serta kecakapan untuk
melakukan pekerjaan tertentu, dalam artian pelatihan ini digunakan sebagai hasil
setiap proses keterampilan atau kecakapan dan kemampuan, sehingga mereka lebih
baik dalam menyesuaikan dengan lingkungan kerja yang di geluti karyawan atau
anggota (Sunarsi, 2018). Pelatihan yang dilakukan selama program ini lebih bersifat
teknis dan tidak mencakup aspek-aspek penting seperti manajemen wusaha,
pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran.

Menurut (Bariqi, 2018) pada intinya inti dari pelatihan dan pengembangan
adalah supaya dapat memaksimalkan kemampuan pekerja, baik secara sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif) dan tingkah laku (psikomotorik) yang membuat pekerja atau
karyawan bersiap untuk menghadapi adanya perubahan yang ada sehingga bisa
mengatasi masalah di sekitarnya yang ada. Jika tidak ada proses pelatihan akibatnya,
peserta tidak sepenuhnya siap mental dan moral, seperti yang dikatakan oleh (Pratiwi
et al., 2023) pelatihan juga sangat membantu meningkatkan moral karyawan dengan
mengembangkan sikap positif, kepuasan kerja, dan pembelajaran yang ditingkatkan.

Manajemen kinerja juga menjadi aspek yang kurang mendapatkan perhatian
dalam program ini karena untuk menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, seseorang
harus memiliki tingkat kemauan dan kemampuan tertentu, jadinya kesiapan dan
kemampuan seseorang tidak cukup untuk mencapai apa pun tanpa pemahaman yang
jelas tentang apa yang perlu dilakukan dan bagaimana mencapainya (Yulius, 2022).

. Manajemen kinerja adalah proses evaluasi yang bertujuan untuk mengukur
keberhasilan peserta dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka pada
dasarnya, kinerja pada karyawan ini memiliki suatu faktor penting yakni pencapaian
tujuan yang artinya dapat menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan kinerja
karyawan. Tanpa adanya sistem evaluasi yang jelas, sulit untuk mengetahui sejauh
mana program ini berhasil meningkatkan kapasitas peserta dan dampaknya terhadap
peningkatan kualitas hidup masyarakat desa. Manajemen senantiasa harus menjaga
terjaminnya ketersedian SDM yang sesuai dengan kemampuan dan tugas yang
dibebankan diantaranya yaitu, harus menjamin ketersediaan yang dibutuhkan sesuai
tuntutan yang ada (Saputra et al., 2020).

Program ini juga sangat bergantung pada kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat. Didalam kebutuhan untuk berkolaborasi itu bisa ada karena
munculnya rasa saling keterkaitan diantara pemain (aktor dalam organisasi) dari situ,
saling keterkaitan ini akan mendorong meningkatkan frekuensi dan intensitas
komunikasi antar organisasi, dan masing-masing kekuatan dikerja sama akan dalam
bentuk tindakan serta kolektivitas pada beberapa tingkatan dalam (Zainuddin, 2019).

Dari sini diharapkan kehidupan masyarakat semakin maju dan tanggung jawab
pemerintah yang semakin besar, sektor swasta yang memberikan harapan agar bisa
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mengambil alih sebagian dari tanggung jawab pemerintah, hal ini disebabkan oleh
munculnya gagasan tentang manajemen oleh (Mahsyar, 2015), karena melihat fakta
bahwa kemampuan pemerintah untuk mengelola aset publiknya terbatas.

Keberhasilan program ini juga sangat bergantung pada kemampuan pemerintah
desa, koperasi, dan pihak swasta untuk bekerja sama dalam mengelola SDM secara
efektif. Pemerintah desa berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan petani
dengan sumber daya yang tersedia, sementara koperasi bertugas untuk
mengorganisasi petani dan memastikan bahwa mereka menerima pelatihan dan
pendampingan yang diperlukan. Di sisi lain, PT Conservana bertanggung jawab
untuk memberikan dukungan teknis dan memastikan bahwa hasil panen petani dapat
diterima di pasar global. Kolaborasi tidak selalu berjalan mulus, kendala utamanya
ada pada kurangnya komunikasi antara pihak-pihak yang terkait, sering kali
terjadinya kesalahpahaman dan konflik kepentingan. Selain itu, perbedaan dalam
tujuan dan prioritas masing-masing pihak juga menjadi hambatan dalam menciptakan
kemitraan yang harmonis. Misalnya, sementara pemerintah fokus pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, PT Conservana mungkin lebih berorientasi pada
keuntungan bisnis.

Strategi mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih
terintegrasi dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Hal ini mencakup
pengembangan sistem MSDM yang lebih komprehensif, mulai dari perencanaan
kebutuhan tenaga kerja hingga evaluasi kinerja. Selain itu, pelatihan yang diberikan
kepada peserta harus dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan
spesifik mereka, baik dalam aspek teknis maupun manajerial.

Untuk penelitian sebelumnya telah membahas manajemen SDM dalam
pendidikan, penelitian dari (N. Kurniawan, 2019) menjelaskan karena organisasi itu
sendiri terdiri dari orang-orang dan sumber daya inilah yang dapat membantu
organisasi bertahan dan berhasil. Melalui upaya dan kreativitas sumber daya
manusianya, suatu organisasi dapat menghasilkan produk dan layanan berkualitas
tinggi. Manajemen sumber daya manusia diakui sangat penting sekali dalam
meningkatkan kualitas pendidikan karena masing-masing pekerja dan lembaga
pendukung mempunyai keunggulannya masing-masing, sehingga masing-masing
sumber daya mempunyai kapasitasnya, dan tanpa saling curiga maka terciptalah
kesatuan dan keterbukaan untuk membangun hubungan kerja yang layaknya sebuah
kekeluargaan. Pentingnya staf sebagai sumber daya yang mampu membantu
organisasi mencapai tujuannya dan menjalankan fungsi dan kegiatannya,
pelaksanaan fungsi serta kegiatan-kegiatan organisasi untuk menjamin menggunakan
mereka secara efisien dan adil untuk kepentingan organisasi. untuk mewujudkannya
dalam individu dan masyarakat. Dalam penelitiannya ini bertujuan untuk
mengetahui proses dari manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program kemitraan strategis
dalam meningkatkan kualitas SDM di Desa Bobo, dengan fokus pada empat aspek
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utama MSDM: perencanaan, rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, dan
manajemen kinerja. Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan
kontribusi nyata dalam menjalankan dan mencapai tujuan dalam memajukan SDM
desa. Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi referensi atau rujukan kepada pelaku
utama dalam proses implementasi program di desa dan kabupaten. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan manfaat langsung bagi masyarakat Desa Bobo dengan
dapat memberikan rekomendasi yang efektif. Fokus dalam meningkatkan penelitian
ini ada pada aspek aspek perencanaan, rekrutmen, pelatihan dan pengembangan,
serta manajemen kinerja, khususnya apa tantangan untuk mendukung kemajuan yang
lebih jelas serta tujuan masa depan yang lebih baik, dan partisipatif bagi masyarakat
dan para pihak pihak dari pemerintah Desa Bobo, Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi.
Metode

Dalam Penelitian ini pendekatan yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif
dengan tipe deskriptif, pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian sesuai dan
dapat dimengerti serta bisa mengulik tentang bagaimana manajemen SDM dalam
program kemitraan strategis ini berjalan, dalam metode kualitatif peneliti dapat
memodifikasi arah penelitian atau strategi pengumpulan data tergantung pada hasil
dan data yang diperoleh, di dalam penelitian kualitatif itu melibatkan peneliti lebih
dalam sehingga akan paham tentang konteks dengan situasi dan setting fenomena
alami sesuai yang sedang diteliti (Fadli, 2021). Pada gaya deskriptif ini digunakan
untuk memberikan penjelasan secara rinci dan detail mengenai fenomena yang
diamati, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya
terkait penelitian program tersebut. Data dikumpulkan melalui teknik purposive
karena peneliti bisa menjelejahi dan menganalisis masalah yang ada dengan
melibatkan empat informan yang dianggap memiliki wawasan serta pengalaman
yang lebih dalam atau relevan dengan topik masalah, mereka termasuk dari aparat
pemerintah desa dan perwakilan koperasi serta masyarakat desa Bobo. Kepala desa
dipilih karena memiliki peran sebagai pemimpin dalam menjalankan pemerintahan
desa, lalu ada anggota-anggota koperasi dari ketua serta anggota lapangan koperasi,
anggota koperasi dipilih agar bisa memperlihatkan lebih jelas mengenai program
tersebut, lalu ada masyarakat desa Bobo, yang dipilih menjadi saksi dalam
berjalannya program ini serta bisa memberikan perbandingan pendapat terkait
program kemitraan strategis dalam konteks MSDM

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dan data primer diperoleh langsung
dari informan yang terkait atau terlibat dalam program ini, pada observasi digunakan
agar bisa mendapatkan visual asli bagaimana proses manajemen SDM berjalan dalam
program tersebut dan bagaiaman kondisi di lapangan, selain itu, analisis dokumen
dilakukan dengan menelaah berbagai arsip, dokumen pemerintah desa, laporan
keuangan, dan data lain yang relevan dengan topik penelitian. Kombinasi ketiga
metode ini dirancang untuk memberikan gambaran perspektif yang komprehensif
tentang program kemitraan strategis berjalan di desa, serta tantangan dan peluang
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yang dihadapi mengenai SDM didalam program kemitraan strategis.

Pengumpulan data lagi dilakukan dengan menggunakan beberapa alat bantu
utama, yaitu panduan wawancara setengah terstruktur dan daftar dokumen kontrol.
Panduan wawancara setengah terstruktur dikembangkan untuk memastikan
fleksibilitas dalam menggali informasi yang lebih rinci sehingga informan dapat
dengan leluasa memberikan jawaban, tanpa terikat pada pertanyaan-pertanyaan yang
terlalu sulit. Daftar kontrol dokumen dapat membantu peneliti memastikan integritas
data yang diperoleh dari berbagai sumber dokumen. Instrumen ini dikembangkan
dengan mempertimbangkan sikap terhadap tujuan penelitian, serta keandalan dan
reliabilitas data yang diperoleh.

Pada analisis data, penelitian ini mengadopsi model analisis data interaktif yang
dikembangkan oleh (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2013). Menurut mereka
hal pertama yang dilakukan adalah Kondensasi data dimana tahap ini adalah proses
mengubah data lapangan mentah menjadi lebih ringkas, terorganisir, dan bermakna
sehingga lebih mudah dianalisis. yang kedua ada penyajian data dalam penyajian data
inilah yang dimana adanya proses penyusunan data ada dalam bentuk yang rapi atau
terorganisir sehingga memudahkan untuk memahami, mengidentifikasi pola, dan
menarik kesimpulan. dan ketiga atau terakhir adalah penarikan kesimpulan, ini
adalah tahap akhir dari analisis data miles dan Huberman, dimana proses memahami
makna data, menjelaskan pola, hubungan, atau tema, dan memastikan validitas
temuan, hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa analisis yang menyeluruh dan
berkelanjutan dilakukan sehingga semua temuan dapat diverifikasi dan
dikembangkan lebih lanjut.

Analisis induktif digunakan untuk menemukan pola atau tema utama dari data
yang dikumpulkan. Dengan pendekatan ini, penelitian ini telah menciptakan
pemahaman yang menyeluruh dan rinci tentang bagaiman MSDM dari program
kemitraan strategis ini berjalan di Desa Bobo.

Hasil

Program Kemitraan Strategis yang diterapkan di Desa Bobo, Kecamatan Palolo,
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM) melalui
pembudidayaan vanili. Sebagai salah satu komoditas bernilai tinggi, vanili menjadi
fokus program ini dengan harapan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat desa akan tetapi dalam proses berjalannya program tersebut ada beberapa
kendala yang terjadi didalamnya, seperti ketidakmampuan dalam memaksimalkan
manajemen sumber daya manusia yang mana memiliki kualitas SDM yang tidak
maju-maju seperti kurangnya pelibatan aktif masyarakat dalam proses pelaksanaan
program dan dari segi pengetahuan teknis, keterampilan, maupun akses terhadap
teknologi modern .

Penelitian ini, punya empat aspek utama menurut (Gary Dessler, 2013) dalam
MSDM yang menjadi fokus, yaitu perencanaan yang mana perencanaan ialah proses
memperoleh, melatih, menilai, memberikan kompensasi, kesehatan dan keselamatan
kerja, dan keadilan. Lalu ada rekrutmen dan seleksi yaitu proses untuk menarik,
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menilai, dan memilih kandidat terbaik untuk posisi di perusahaan, serta pelatihan dan
pengembangan untuk membantu pekerja atau individu meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mereka sehingga mereka dapat memberi kontribusi yang lebih besar
kepada organisasi maupun pemerintahan, serta manajemen kinerja proses unutk
menilai dan meningkatkan kinerja pekerja secara berkelanjutan serta memberikan
umpan balik, atau evaluasi. Dengan menggunakan teori ini, peneliti bertujuan agar
dapat memberikan visual persepektif menyeluruh seperti apa program kemitraan
strategis ini berjalan dalam meningkatkan SDM di desa Bobo.
1. Perencanaan Sumber Daya Manusia

Dalam mewujudkan prinsip perencanaan, pemerintah desa dan koperasi sudah
berusaha sebisa mungkin dalam partisipasinya, hal ini dapat diliat dari usaha
Pemerintah Desa yang mempertanggung jawabkan perencanaan dan bagaimana juga
koperasi desa mengajak masyarakat ikut dalam berpartisipasi dalam proses
perencanaan program ini akan tetapi ada masalah dari perencanaan sosialisasi yang
dilakukan tidak sesuai harapan dan kurang maksimal nya potensi dari petani dan
masyarakat. Dalam perencanaan sumber daya manusia ini ialah tahap awal yang
krusial dalam implementasi program seperti contohnya, program ini membutuhkan
petani yang memiliki kemampuan teknis modern dalam budidaya vanili, seperti
pengendalian hama, pemupukan, dan penyerbukan manual. Namun, mayoritas
petani di Desa Bobo belum bisa memaksimalkan pengetahuan lebih tentang hal ini.
Akibatnya, banyak petani merasa kesulitan untuk mengikuti standar yang ditetapkan
oleh program. Selain itu, perencanaan tidak mempertimbangkan keterbatasan
infrastruktur di desa, seperti akses ke teknologi pertanian dan sarana transportasi. Hal
ini menghambat distribusi hasil panen ke pasar yang lebih luas. Untuk meningkatkan
efektivitas program, perencanaan SDM harus mencakup analisis kebutuhan tenaga
kerja yang komprehensif serta strategi untuk mengatasi keterbatasan lokal.

2. Rekrutmen dan Seleksi

Proses rekrutmen dan seleksi merupakan langkah penting dalam memastikan
bahwa individu yang terlibat dalam program memiliki kemampuan dan kualifikasi
yang sesuai. Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti dilapangan
mendapatkan jawaban sebagai berikut

“Untuk rekrtumen ataupun seleksi program ini sudah dilakukan dengan langsung
diambil dari kelompok tani yang sudah ada dan secara langsung”. Wawancara
dengan kepala desa Bobo Bapak Sudarmin, Oktober 2024.

Dari kepala desa mengungkapkan bahwa perekrutan hanya dilakukan dengan
cara mengambil kelompok tani yang sudah ada disini tidak adanya seleksi dalam
pemilihan kandidat yang masuk dalam kriteria target program kemitraan tersebut,
selain itu, metode rekrutmen yang digunakan tidak cukup efektif untuk menjangkau
semua lapisan masyarakat desa. Informasi tentang program hanya disebarkan melalui
kepala desa dan beberapa tokoh masyarakat, sehingga petani yang kurang aktif dalam
kegiatan desa sering kali tidak mendapatkan informasi tentang program ini.
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Rekrutmen yang baik melibatkan deskripsi yang jelas dan strategi pemasaran posisi
yang efektif. Untuk meningkatkan proses rekrutmen, pihak program harus menyusun
kriteria seleksi yang terperinci dan memastikan bahwa informasi tentang program
tersebar secara merata di seluruh desa.

3. Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan dan pengembangan adalah aspek penting dalam meningkatkan
kapasitas SDM, selain itu pelatihan itu bertujuan untuk mempersiapkan hal yang
jangka pendek yang dimana seperti mempersiapkan tujuan, tugas, atau aktivitas yang
dibuat untuk dicapai dalam waktu yang relatif singkat, sementara pengembangan
lebih kepada peningkatan jangka panjang yang mana proses yang sama akan tetapi
dipersiapkan untuk waktu yang lama, pengembangan mendukung karier dan peran
yang lebih besar di masa depan jadi masyarakat disini berperan penting agar juga bisa
maju dalam dalam program kemitraan strategis untuk mempersiapkan tantangan
yang dihadapi kedepannya. Dalam program ini, pelatihan difokuskan pada teknik
budidaya vanili, seperti pemilihan bibit, teknik tanam, dan pemeliharaan tanaman.
Namun, pelatihan ini belum mencakup kebutuhan peserta secara menyeluruh.
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat berikut ini

“Kalau dari desa itu tidak ada, dalam proses nya itu sampai sekarang
mungkin itu ada. mungkin masih ada pelatihan tapi kurang tahu sampe
sejauh mana dan sekarang itu terlihat seperti koperasi yang berjuang
sendiri untuk program ini karena makin kurang kolaborasi nya mereka

dan tidak bersinergi lagi”. wawancara november 2024 dengan ibu Zaitun

masyarakat desa Bobo.
pada kutipan wawancara tersebut hasilnya pada proses pelatihan dari desa itu tidak
ada masyarakat yang terlibat tidak lagi mengetahui kelanjutan dari proses pelatihan
dan pengembangan program tersebut, dikarenakan desa memberikan proses
pelatihan kepada koperasi pertanian di desa Bobo dengan begitu maka proses
pelatihan dan pengembangan sudah tidak optimal, selain itu beban yang diberikan
sepenuhnya kepada koperasi hanya akan menghambat dalam proses pelatihan dan
pengembangan karena koperasi tidak bisa melakukan itu dengan sendirinya tanpa
bantuan dari desa. Masyarakat sebagai peserta program ini juga mengungkapkan
bahwa pelatihan yang diberikan terlalu singkat dan tidak ada tindak lanjut setelah
pelatihan selesai. Sebagai contoh, peserta hanya diajarkan teknik dasar selama satu
atau dua sesi, tanpa adanya pendampingan berkelanjutan dari pihak yang lebih
profesional dan kurangnya usaha dalam mencarikan pelatihan dan mentor dari luar
untuk memastikan bahwa mereka dapat mengimplementasikan teknik tersebut di
lapangan. Selain itu, pelatihan tidak mencakup aspek manajemen usaha, seperti
pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran. Padahal, kemampuan ini sangat
penting untuk membantu petani. Selain itu pelatihan yang efektif harus dirancang
berdasarkan analisis kebutuhan peserta dan mencakup aspek teknis serta manajerial.
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4. Manajemen Kinerja

Salah satu hal terpenting dalam sebuah perusahaan atau organisasi adalah
kinerja pekerja atau karyawan. dalam studi ini adalah para petani dan perangkat desa.
Karena tujuan atau target organisasi hanya dapat tercapai jika pekerjanya
melakukannya dengan baik. Dengan demikian, penting bagi perusahaan atau
organisasi untuk memantau kinerja karyawan dan bahkan melakukan upaya-upaya
yang dapat meningkatkan kinerja pekerja atau karyawan.

Dari hasil yang diamati oleh peneliti terkait dengan manajemen kinerja, baik dari
pemerintah desa dan koperasi, serta bagaimana masyarakat tani ikut andil
didalamnya, pengontrolan situasi di Desa Bobo untuk manajemen kinerja tersebut
gagal, ditambah lagi dengan dinas pertanian yang bekerja sama dengan dinas koperasi
telah berhenti membantu aktif dalam program akibat masuknya komoditi baru seperti
kakao yang harga nya itu naik akibatnya para kelompok petani terpecah fokusnya
dalam mengembangkan kemampuan mereka, evaluasi yang seharusnya bisa
dilakukan pun tidak maksimal, dari koperasi mereka harus mencari cara agar bisa
menarik Kembali para petani, dikarenakan berkurangnya para petani yang aktif
dalam program kemitraan teresebut . Meskipun evaluasi kinerja ada dan dapat dilihat,
akan tetapi itu tidak jelas untuk sistem pemantauan rutinnya, akibatnya, kinerja para
pihak yang terlibat tidak dapat dievaluasi secara berkala untuk mengetahui kemajuan
atau masalah yang dihadapi.

5. Kolaborasi antara Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat

Pemerintah desa berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan petani
dengan sumber daya yang tersedia, sementara PT Conservana bertindak sebagai
offtaker yang memberikan dukungan teknis dan menjamin pembelian hasil panen.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi ini belum berjalan secara
optimal. Salah satu kendala utama adalah kurangnya komunikasi antara pihak-pihak
yang terlibat. Misalnya, petani sering kali tidak mendapatkan informasi yang jelas
tentang peran dan tanggung jawab mereka dalam program ini. Selain itu, pemerintah
desa dan PT Conservana belum memiliki mekanisme koordinasi yang efektif untuk
menyelesaikan masalah yang muncul di lapangan.

Evaluasi itu ada serta di koperasi itu sendiri mereke ada evaluasi unutk tiap
anggota-anggota dan para petani, akan tetapi untuk seberapa sering evaluasi itu tidak
diketahui dan pastinya tidak maksimal, karena itulah tadi kolaborasinya sudah
berkurang dan dari program ini juga sudah kurang dilirik dari dinas pertanian, jadi
sekarang itu hanya dinas koperasi yang masih bertahan dalam melangsungkan
kelancaran program kemitraan strategis ini. Maka dari itu untuk meningkatkan
kolaborasi, diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi. Maksudnya Semua pihak
yang terlibat harus memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan program dan
bekerja sama untuk mencapainya. Selain itu, komunikasi yang efektif harus menjadi
prioritas agar semua pihak dapat berkontribusi secara maksimal.
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6. Dampak terhadap Masyarakat Desa Bobo

Meskipun terdapat berbagai kendala, program ini telah memberikan dampak
positif bagi sebagian masyarakat Desa Bobo. Beberapa petani yang aktif dalam
program ini melaporkan peningkatan hasil panen dan pendapatan mereka. Selain itu,
program ini juga telah mendorong masyarakat untuk lebih terbuka terhadap teknologi
pertanian modern. Namun, dampak positif ini belum dirasakan oleh seluruh
masyarakat desa. kurangnya yang tidak terlibat dalam program ini sering kali merasa
terpinggirkan dan tidak mendapatkan manfaat yang sama. Oleh karena itu, perlu ada
upaya untuk memperluas cakupan program agar lebih inklusif dan memberikan
manfaat bagi seluruh masyarakat desa.

Pembahasan

Hasil studi menunjukkan bahwa MSDM dari program kemitraan strategis di
Desa Bobo Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi dengan melibatkan adanya peran
Pemerintah Desa dan Koperasi dalam segi perencanaan, seleksi dan rekrutmen,
pelatihan dan pengembangan, serta manajemen kinerja masih belum terlaksana
dengan optimal. Maka dari itu pendekatan yang diperlukan itu harusnya lebih
terintegrasi dalam sisitem perencanaan dan pelaksanaan program. Hal ini tentu
mencakup pengembangan sistem MSDM yang lebih komprehensif, mulai dari
perencanaan kebutuhan tenaga kerja hingga evaluasi kinerja. Selain itu kolaborasi dari
pemerintah itu sendiri seharusnya bisa bertahan dengan baik unutk mendapatkan
dampak yang positif bagi desa kedepannya seperti masyarakat yang pada akhirnya
bisa mengikuti perkembangan dan peraturan dari pertanian modern dengan begitu
hasil positif tersebut diharapkan bisa berjalan menuju tujuan yang diinginkan.

Jika dilihat dan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yang umumnya
membicarakan tentang MSDM dalam bidang pendidikan dan berfokus pada instansi
pendidikan sebagai pemerannya, pada penelitian ini mengungkapkan bahwa peran
pemerintah desa dalam memajukan SDM sangat diperlukan akan tetapi pada temuan
dalam penelitian ini masih belum optimal yang mana peran tersebut justru di beratkan
kepada pihak koperasi, yang mengakibatkan terpecah fokusnya koperasi, serta
masyarakat di desa lebih pasif, karena bersaing dengan komoditi lain yang harga nya
tinggi dan karena minimnya usaha dari pihak pemerintah desa maupun keterbatasan
lainnya seperti teknologi, sosialisasi, mentoring dan monitoring.

Pada proses berjalan nya program ini ada berbagai tantangan dalam
implementasinya yang harus dihadapi, seperti dari perencanaannya yang sudah
transparan bahwa pemerintah desa dalam menyusun rencana, akan tetapi untuk
keseluruhan dengan terbatasnya dan kurangnya sumber daya manusia yang
kompeten, perencanaan belum terlaksana dengan baik. Akibatnya, jika proses
perencanaan tidak optimal, tujuan yang ini dicapai tidak terlaksanakan dengan
penuh. Selain itu pada aspek seleksi dan rekrutmen, pemerintah desa seperti belum
tegas ketika memilih para kandidat atau para petani baik dalam pengelompokan
potensi, dan kemampuan khusus ataupun kriteria pengaturan untuk mencapai suatu
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tujuan jadinya untuk rekrutmennya masih setengah matang karena yang masuk saja
tidak di lihat dan di pilih dengan baik.

Ketika program ini diumumkan rekrutmen dipilih secara langsung tanpa ada
proses, disinilah akan ada pihak yang terlihat akan tidak serius ketika menjalankan
tugas serta target tujuan dari organisasi maupun dari pemerintah itu sendiri, dan pada
akhirnya kekurangan potensi dan SDM, maka dari itu proses perencanaannya
rekrutmen ini tidak berjalan maksimal dan akan berdampak di masa depan.

Dalam hal pelatihan dan pengembangan untuk mencapai tujuan dengan
berpedoman pada perencanaan dan seleksi, manajemen sumber daya manusia
pemerintah desa masih kurang baik karena sebagian besar tugas dilakukan oleh
koperasi. Pada pelatihan yang diberikan kepada masyarakat itu harus dirancang
sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan spesifik mereka yang mana
nantinya sifat atau karakteristik yang menunjukkan sesuatu yang dirancang, serta
diarahkan, untuk ditujukan terhadap suatu hal tertentu secara jelas. Untuk
meningkatkan efektivitas pelatihan, program ini perlu memperpanjang durasi
pelatihan dan menyediakan pendampingan berkelanjutan dari pihak ketiga seperti
dari swasta agar memberikan mentor handal dalam memberikan sosialisasi pelatihan
pada masyarakat dan kelompok tani, tetapi pelatihan harus dirancang secara holistik
yang dimana secara menyeluruh dan utuh agar mencakup semua aspek yang relevan
dengan keberhasilan petani.

Aspek manajemen kinerja dalam upaya meningkatkan manajemen kinerja,
pihak program harus menetapkan indikator yang jelas dan melakukan evaluasi secara
berkala. Umpan balik yang diberikan kepada peserta juga harus bersifat konstruktif
agar mereka termotivasi untuk terus belajar dan berkembang. karena masih ada tidak
konsistennya evaluasi yang dilakukan akibat jarangnya para kelompok berkumpul,
akibat kesibukkan baru para petani yang fokus pada komoditi lain yang memiliki
harga tinggi, maka untuk memajukan SDM dari program yang ada di Desa Bobo
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi ini terhambat sehingga pada aspek ini tidak bisa
dilaksanakan dengan optimal.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang menunjukkan bahwa pengelolaan
sumber daya manusia yang lebih baik dan efektif dapat meningkatkan produktivitas
organisasi maupun desa. Pemerintah desa perlu memperkuat evaluasi langsung
dengan menyediakan pelatihan teknis bagi masyarakat desa atau para kelompok tani
dan meningkatkan alokasi sumber daya untuk mendukung kegiatan evaluasi di
lapangan. Di sisi lain, untuk meningkatkan efektivitas penerapan teknologi informasi
harus ditingkatkan untuk akurasi dan transparansi data. Selain itu, keterlibatan
masyarakat harus diprioritaskan, termasuk melalui cara mentoring yang di mana
orang yang lebih berpengalaman (mentor) memberikan bimbingan kepada orang
yang kurang berpengalaman. Penekanannya adalah pada pengembangan pribadi dan
professional. Sedangkan Monitoring yaitu proses pengawasan serta evaluasi yang
sistematis kepada suatu aktivitas atau poetensi untuk memastikan tujuan tertentu
tercapai.
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Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sesuai dengan tujuan penelitian, yang
ingin mengetahui seperti apa MSDM berjalan di Program Kemitraan Strategis pada
Desa Bobo. Penelitian ini menemukan bahwa proses perencanaan, rekrtumen,
pelatihan, dan manajemen kinerja, memiliki kontribusi yang penting dan saling
berkaitan satu sama lain. Studi ini menyimpulkan bahwa aspek MSDM dalam
program tersebut membutuhkan perbaikan signifikan. Walaupun dari aspek tersebut
sudah sesuai yang mana seperti telah dilakukannya aspek-aspek manajemen SDM,
akan tetapi proses setelahnya itu tidak optimal atau implementasinya yang tidak
berjalan dengan baik. Perencanaan yang matang, proses rekrutmen yang terstruktur,
pelatihan yang berkelanjutan, dan evaluasi kinerja yang sistematis sangat diperlukan
untuk mendukung pengembangan SDM dan keberlanjutan program. Pada akhirnya
Ketika hal tersebut tidak maksimal ini bisa menghambat pencapaian tujuan bersama,
menurunkan semangat partisipasi, dan mengurangi potensi pertumbuhan serta
keuntungan yang bisa diperoleh dari program kemitraan strategis dan tentu saja
dengan kurangnya efketif aspek-aspek manajemen SDM dari Pemerintah Desa Bobo
lalu turun ke Koperasi Desa dan ke masyarakat tani akan mempengaruhi poin-poin
untuk memajukan SDM masyarakat dan kelompok tani di Desa Bobo Kecamatan
Palolo Kabupaten Sigi. Sangat diharapkan perlu memperbaiki dan perlu
meningkatkan monitoring serta mentoring dalam program kemitraan strategis ini yang
ada agar Pemerintah Desa dan Koperasi Simpotove bisa meningkatkan SDM para
petani serta masyarakat dan pihak-pihak terkait yang terlibat yang ada di Desa Bobo
agar program ini bisa berjalan lebih jauh dan menjadi salah satu dorongan Pendapatan
Desa dan juga dapat memberikan peluang pekerjaan kepada Masyarakat setempat.
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